BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Perancangan buku panduan wisata bersepeda ini merupakan bentuk respon
dari aktivitas bersepeda di Kampung Inggris, Pare, Kediri. Penyajian yang
komunikatif dan unik menjadi salah satu poin yang ingin dicapai. Melihat target
audience yang merupakan peserta kursus Kampung Inggris yang juga
pengendara sepeda, aspek bahasa pun juga menjadi pertimbangan. Maka bahasa
Inggris dipilih dengan tujuan agar target audience dapat berwisata sambil
belajar. Batasan dari perancangan ini diantaranya destinasi wisata yang terpilih
merujuk pada destinasi yang terjangkau oleh pesepeda dalam jangkauan dekat
dengan Kampung Inggris sebagai titik nol. Terdapat delapan destinasi yang
representatif dengan pertimbangan jarak dan akses wisata.

Karakteristik bersepeda seperti mendekatkan diri secara langsung dengan
udara dan alam, ramah dan energik, peduli terhadap lingkungan, menjadi acuan
dari konsep desain yang partisipatory atau mengajak pembaca turut
berpartisipasi. Tujuannya yaitu agar buku panduan tidak hanya sekedar menjadi
buku bacaan namun juga berperan aktif untuk turut berpartisipasi secara
personal. Bentuk penyampaian seperti journal menjadi salah satu cara untuk
mencapai tujuan tersebut. Target audience yang berusia 18-27 tahun merupakan
usia produktif dan eksploratif, maka konsep journal akan lebih mudah diterima
dan tepat sasaran.

Dalam perancangan ini juga mempertimbangkan material yang sesuai
dengan penggunanya. Kebutuhan outdoor dengan cover buku berbahan vinyl
menjadi pemecahan masalah agar isi buku lebih terlindungi. Di satu sisi hal
tersebut memiliki kelemahan karena biaya produksi yang cukup mahal. Namun,
cover yang sifatnya tahan lama, serta tidak terpengaruh jaman akan dirasa lebih

ekonomis bisa digunakan berulang kali untuk kebutuhan travel berikutnya.
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Perancangan ini juga merujuk pada perancangan peta rute bersepeda.
Dalam memilih atau merancang peta sangat penting untuk mempertimbangkan
terlebih dahulu kode-kode yang dibutuhkan. Kode-kode tersebut seperti
pengaturan layout peta, bentuk, ukuran, dan warna umum menjadi keharusan.
Sebuah peta yang baik harus mampu berkomunikasi sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini membedakan peta satu dengan yang lain.

B. Saran
Perancangan ini tentu belum sempurna baik dari segi penulisan maupun
penyajian secara visual. Tantangan yang dihadapi selama proses perancangan
ini adalah mendesain peta. Kelebihan dalam dunia visual memang mampu
membuat sesuatu yang memiliki nilai estetik. Namun menarik saja tidak cukup,
perlu adanya ilmu pengetahuan dasar mengenai pemetaan ruang, agar peta yang
dihasilkan mampu mengkomunikasikan sesuatu. Setidaknya dengan ilmu
pemetaan, perancang mampu mengolahnya dengan tidak sembarangan.
Diharapkan dengan buku panduan wisata bersepeda ini akan menjadi langkah

yang baik untuk perancangan berikutnya.
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